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ABSTRACT

In this study, researchers used respondents' data, such as gender, age and duration of
work of respondents to be able to provide information about the characteristics of
respondents. Where from the questionnaire distributed questionnaire as many as 60
respondents using census techniques. Data analysis with parametric and non
parametric statistics using SEM-PLS (Structural Equation Modeling-Partial Least
Square) regarding research variables, instrument test, normality test, hypothesis test,
and discussion of the results of hypothesis testing and Path Path Analysis. This study
uses path analysis (path analysis) to test the pattern of relationships that reveal the
influence of variables or a set of variables on other variables, both direct influence
and indirect influence.The results of the study are as follows: The effect of the X3
variable on X4 has a P-Values value of 0,000 <0,05, so it can be stated that the
influence between X3 and X4 is significant. The effect of the X3 variable on Y has a
P-Values value of 0.020> 0.05, so it can be stated that the effect between X3 on Y is
significant. The effect of the X4 variable on Y has a P-Values value of 0.002> 0.05,
so it can be stated that the influence between X4 on Y is significant. The influence of
X1 on X4 has a P-Values value of 0.008 <0.05, so it can be stated that the influence
between X1 to X4 is significant. The influence of X1 on Y has a P-Values value of
0.016> 0.05, so it can be stated that the influence between X1 and Y is significant.
The effect of the X2 variable on X4 has a P-Values value of 0.012 <0.05, so it can be
stated that the effect between X2 on X4 is significant. The influence of X2 on Y has a
P-Values value of 0,000 <0,05, so it can be stated that the effect between X2 on Y is
significant.

Keywords: ~ Compensation, Organizational Culture, Work Environment, Job
Satisfaction, Performance
PENDAHULUAN dan tata laksana serta memberikan

Sekretariat Daerah Kabupaten Bintan
sebagai unit kerja yang menjalankan
tugas pokok, fungsi, kewenangan serta
tanggung jawab koordinasi dalam
tugas penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan
dalam bidang administrasi, organisasi,

pelayanan administrasi kepada seluruh
perangkat daerah untuk menunjang
keberhasilan pembangunan daerah.
Dengan deskripsi tugas yang demikian
penting maka diperlukan pelayanan
kesekretariatan yang handal dengan
didukung oleh kualitas dan kuantitas
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aparatur  yang memadai  untuk
mendukung pencapaian Visi, Misi dan
Program Kepala Daerah terpilih
periode tahun 2016 - 2021.Sekretariat
Daerah Kabupaten Bintan mempunyai
tugas dan kewajiban membantu Bupati
dalam menyusun kebijakan dan
mengkoordinasikan Dinas Daerah dan
Lembaga  Teknis Daerah  dan
pelaksanaan tugas lain yang diberikan
oleh Bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang,
barang langsung atau tidak langsung
yang diterima karyawan atau pegawai
sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan kepada perusahaan.

Menurut Sofyandi (2008:159) dalam
Sumarno, Pradhanawati & Farida
(2013:4)  mendefinisikan  tentang
kompensasi yaitu merupakan suatu
bentuk biaya yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan dengan harapan
bahwa perusahaan akan memperoleh
imbalan dalam bentuk prestasi kerja
dari karyawannya (sudah barang tentu
bahwa prestasi kerja yang diberikan
karyawan harus lebih besar dari pada
kompensasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan).

Dalam  melaksanakan  kebijakan
kompensasi, perlu dikaji adanya
peraturan tentang kompensasi dengan
maksud agar dapat memberikan balas
jasa kepada pegawai atau bawahan
secara adil dan terstruktur sehingga
akan  memperlancar  administrasi
penggajian dan untuk memotivasi
pegawai atau bawahan supaya
berprestasi. Berbagai peralatan, sistem
dan kebijaksanaan dapat digunakan

untuk mempermudah proses
administrasi yang kompleks.

Dengan pemberian kompensasi
terjalinlah ikatan kerja yang baik,
untuk itu Pemerintah  Kabupaten
Bintan agar dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan  fisik,  status
sosial, dan egoistiknya sehingga
memperoleh kepuasan kerja pegawai
yang ada di lingkungan pemerintah
Kabupaten  Bintan terutama di
Sekretariat Daerah Kabupaten Bintan.
Budaya organisasi adalah seperangkat
asumsi dasar mengenai cara berpikir,
cara merasakan, dan cara berperilaku
dalam melaksanakan pekerjaan. Dalam
setiap organisasi, budaya kerja selalu
diharapkan baik karena baiknya
budaya kerja akan berhubungan
dengan berhasil atau tidaknya tujuan
organisasi dicapai.

Menurut Sutrisno (2010:109)
mendefinisikan  budaya organisasi
sebagai perangkat sistem nilai-nilai
(values), keyakinan-keyakinan
(believes) atau norma-norma yang
telah lama berlaku, disepakati dan
diikuti oleh para anggota suatu
organisasi sebagai pedoman perilaku
dan  pemecahan  masalah-masalah
organisasi. Dalam setiap organisasi,
budaya kerja selalu diharapkan baik
karena baiknya budaya kerja akan
berhubungan dengan berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi dicapai.

Dengan budaya organisasi yang baik,
biasanya organisasi akan mudah
mengatasi masalah yang dihadapi dan
bisa mencapai tujuan organisasi
dengan mengandalkan kekuatan yang
ada di organisasi, adanya budaya
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organisasi yang baik, biasanya dapat
mempengaruhi  Kinerja pegawainya.
Lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang ada di sekitar karyawan
atau pegawai pada saat bekerja, baik
yang berbentuk fisik ataupun non fisik,
langsung atau tidak langsung, yang
dapat mempengaruhi dirinya dan
pekerjaanya saat bekerja.

Menurut Nitisemito dalam Restuhadi
& Sembiring (2017:2534) lingkungan
kerja merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan. Lingkungan kerja fisik
mempengaruhi semangat dan emosi
kerja para pegawai.

Faktor-faktor fisik ini mencakup suhu
udara di tempat kerja, luas ruang kerja,
kebisingan, kepadatan dan kesesakan.
Faktor faktor fisik ini sangat
mempengaruhi tingkah laku manusia,
Lingkungan  kerja  juga  sangat
berpengaruh terhadap kepusan Kkerja
pegawai.Kepuasan kerja berhubungan
dengan perasaan atau sikap seseorang
mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji,
kesempatan promosi atau pendidikan,
pengawasan, rekan kerja, beban kerja,
dan lain-lain. Menurut Hughes (2012)
memberikan definisi yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja adalah “keadaan
emosi yang senang atau emosi positif
yang berasal dari penilaian pekerjaan
atau pengalaman kerja seseorang.
Kepuasan Kkerja sangat berpengaruh
terhadap Kinerja pegawai, untuk itu
Pemerintah Kabupaten Bintan agar
dapat meningkatkan kesejahteraan
pegawai dan membuat pegawai itu

nyaman berkerja sehingga pegawai
dapat berkerja dengan baik.

METODOLOGI

Pembahasan pada bab ini merupakan
hasil studi lapangan untuk memperoleh
data  jawaban  kuesioner  yang
mengukur lima variabel pokok dalam
penelitian ini, yaitu kompensasi,
budaya organisasi, lingkungan Kkerja,
kepuasan Kkerja, dan Kinerja pegawai.
Analisis  data dengan  statistik
parametrik dan non parametrik dengan
menggunakan SEM-PLS (Struktural
Equation  Modelling-Partial ~ Least
Square) mengenai variabel penelitian,
uji instrumen, uji normalitas, uji
hipotesis, serta pembahasan terhadap
hasil uji hipotesis dan Path Analisis
Jalur. Penelitian ini menggunakan
analisis jalur (path analysis) untuk
menguji  pola  hubungan  yang
mengungkapkan pengaruh variabel
atau seperangkat variabel terhadap
variabel lainnya, baik pengaruh
langsung maupun pengaruh tidak
langsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Sekretariat Daerah Kabupaten Bintan
yang berjumlah sebanyak 90 orang
tanpa melihat strata dan bidang tugas
tertentu. Arikunto (dalam Riduwan,
2012:210) mengemukakan bahwa
untuk sekedar ancer-ancer apabila
subjek kurang dari 100, maka lebih
baik  diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Oleh karena keterbatasan
populasi maka semua anggota populasi
dijadikan sampel penelitian sehingga
penelitian ini menggunakan sampel
jenuh yang pengambilannya dilakukan
melalui  Teknik  Sensus  dengan
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menggunakan proporsional random
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Model Struktural (inner
Model)

Analisis model structural atau (inner
model) bertujuan untuk menguji
hipotesis penelitian. Bagian yang perlu
dianalisis dalam model structural
yakni, koefisien determinasi (R
Square) dengan pengujian hipotesis.
Pengujian kolinearitas adalah untuk
membuktikan korelasi antar variabel
laten/konstrukapakah kuat atau tidak.
Jika terdapat korelasi yang kuat berarti

model  mengandung  masalahjika
dipandang dari sudut metodologis,
karena memiliki dampak pada estimasi
signifikansistatistiknya. Masalah ini
disebut dengan kolinearitas
(colinearity). Nilai yang digunakan
untukmenganalisisnya adalah dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor
(VIF). (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,
2014; Garson, 2016). Jika nilai VIF
lebih besar dari 5,00 maka berarti
terjadi  masalah  kolinearitas, dan
sebaliknyatidak  terjadi masalah
kolinearitas jika nilai VIF<5,00 (Hair,
Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014)

Tabel 1

Kolinieritas
Variabel X1 X2 X3 X4 Y
X1 2.028 2.031
X2 2.544 3.023
X3 2.208 3.423
X4 3.668
Y

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Dari data di atas dapat dideskripsikan

sebagai berikut :

a. VIF untuk korelasi X1 dengan Y
adalah 2,031 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

b. VIF untuk korelasi X2 dengan Y

d. VIF untuk korelasi X4 dengan Y
adalah 3,668 < 5,00 (tidak terjadi
masalah kolinearitas)

Dengan demikian, dari data-data di
atas, model struktural dalam kasus ini

adalah 3,023 < 5,00 (tidak terjadi tidak mengandung masalah
masalah kolinearitas) kolinearitas.
c. VIF untuk korelasi X3 dengan Y
Pelanggan adalah 3,423 < 5,00
(tidak terjadi masalah kolinearitas)
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Gambar 1
Pengujian Hipotesis
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suatu variabel diikuti oleh penurunan
nilai  variabel lainnyaJika nilai
prbabilitas (P-Value) < Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya
adalah  signifikan).  Jika  nilai
prbabilitas (P-Value) > Alpha (0,05)
maka Ho ditolak (pengaruh suatu
variabel dengan variabel lainnya
adalah tidak signifikan).
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Tabel 2
Hipotesis Pengaruh Langsung

Rata- T P

Variabel Sampel rata Stan_da_r Statisti  Value
Asli Deviasi

Sampel k S
X1->X4 -0.027 -0.037 0.102 0.268  0.008
X1->Y 0.136 0.160 0.095 1.425 0.016
X2 -> X4 0.361 0.367 0.140 2.588 0.012
X2->Y 0.475 0.480 0.120 3.959  0.000
X3 -> X4 0.575 0.584 0.123 4.688 0.000
X3->Y -0.190 -0.157 0.146 1.296 0.020
X4 ->Y 0.486 0.440 0.153 3.181 0.002

Sumber : Pengolahan Data (2019)

1. Pengaruh langsung variabel X3 nilai P-Values sebesar 0,002 >

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 4,668
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X3 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3
terhadap X4 adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,296
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3  akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X3 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,020 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3
terhadap Y adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 3,181
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X4 terhadap Y memiliki

0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X4
terhadap Y adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,268
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X1 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,008 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap X4 adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,425
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1  akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X1 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,016 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap Y adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 2.588

Published by Research Institutions and Community Services in Batam University Page 47 of 52



Compensation Determination, Organizational Culture And Work Environment With Work Satisfaction As
Intervening Variables To Performance Of Regional Secretariat Employees Bintan District Using SEM-PLS
(Partial Least Square) | Volume 9, Issue 1, April 2019 | Pages 42-52 | ISSN 2087-7331

(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,012 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 3,959
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa
pengaruh antara X2 terhadap Y
adalah signifikan.

Pengujian hipotesis pengaruh tidak
langsung bertujuan untuk
membuktikan hipotesis-hipotesis
pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya secara tidak langsung
(melalui perantara). Jika nilai korfisien
pengaruh tidak langsung > koefisien
pengaruh langsnug, maka variabel
intervening bersifat memediasi
hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Sebaliknya, Jika nilai
korfisien pengaruh tidak langsung <
koefisien pengaruh langsnug, maka
variabel intervening tidak bersifat
memediasi hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya.

Tabel 3
Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung

. Sampe Rata- - o ndar T P

Variabel . rata .. Statisti  Value
| Asli Deviasi

Sampel Kk S
X1->X4->Y -0.013  -0.017 0.051 0.259 0.008
X2->X4->Y 0.176 0.167 0.098 1.789 0.049
X3->X4->Y 0.280 0.250 0.098 2.862  0.006

Sumber : Pengolahan Data (2019)

1. Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai koefisien pengaruh tidak
langsung variabel X1 terhadap Y
sebesar 1,425 > 0,259 (pengaruh
langsung X1 terhadap Y) dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa
X4 memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.

2. Selanjutnya, nilai koefisien
pengaruh tidak langsung variabel
X2 terhadap Y sebesar 2,588 >
1,789 (pengaruh langsung X2
terhadap Y) dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa X4

memediasi pengaruh antara X2
terhadap Y.

3. Kemudian, nilai koefisien
pengaruh tidak langsung variabel
X3 terhadap Y sebesar 1,296 <
2.862 (pengaruh langsung X1
terhadap Y) dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa X4 tidak
memediasi pengaruh antara X1
terhadap Y.

Koefisien Determinasi (R Square)
bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan prediksi suatu variabel.
Dengan kata lain untuk mengevaluasi
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bagaimana variasi nilai variabel terikat

dipengaruhhi oleh variasi nilai variabel

Tabel 4

bebas pada sebuah model jalur.

Koefisien Determinasi

Variabel R Square Adjusted R Square
X4 0.727 0.713
Y 0.717 0.696

Sumber : Pengolahan Data (2019)

Pada tabel di atas diperoleh hasil

pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap X4

(el) adalah sebesar 0,713, artinya
besaran pengaruh X1, X2 dan X3
terhadap X4 adalah sebesar

71,30%.Kemudian, pengaruh X1, X3

dan X4 terhadap Y adalah sebesar
0,696, artinya besaran pengaruh X1,

X3 dan X4 terhadap Y adalah sebesar

69,60%.

KESIMPULAN

1. Pengaruh langsung variabel X3

terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 4,668
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X3 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X3
terhadap X4 adalah signifikan.

. Pengaruh langsung variabel X3
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,296
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X3  akan  diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X3 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,020 >0,05,
sehingga dapat dinyatakan bahwa

pengaruh antara X3 terhadap Y
adalah signifikan.

Pengaruh langsung variabel X4
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 3,181
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X4 akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X4 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,002 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X4
terhadap Y adalah signifikan.
Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 0,268
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X1 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,008 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X1
terhadap X4 adalah signifikan.
Pengaruh langsung variabel X1
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 1,425
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X1  akan diikuti
peningkatan variabel Y. Pengaruh
variabel X1 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,016 >
0,05, sehingga dapat dinyatakan
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bahwa pengaruh antara X1
terhadap Y adalah signifikan.

6. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel X4 mempunyai
koefisien jalur sebesar 2.588
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2  akan  diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap X4 memiliki
nilai P-Values sebesar 0,012 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap X4 adalah signifikan.

7. Pengaruh langsung variabel X2
terhadap variabel Y mempunyai
koefisien jalur sebesar 3,959
(positif), maka peningkatan nilai
variabel X2 akan diikuti
peningkatan variabel X4. Pengaruh
variabel X2 terhadap Y memiliki
nilai P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa pengaruh antara X2
terhadap Y adalah signifikan.

SARAN

1. Sebaiknya  Sekretariat Daerah
Kabupaten Bintan dapat selalu
memberikan  kompensasi  dan
motivasi bagi pegawai agar dapat
selalu memberikan kontribusi yang
baik dalam pencapaian kepuasan
kerja sehingga akan berdampak
dalam  meningkatkan  Kinerja
pegawai.

2. Perlunya Budaya mempunyai
pengaruh yang besar terhadap
meningkatkan ~ kepuasan  kerja
pegawai di tempat kerja. Dimana
jika nilai budaya organisasi
meningkat maka kepuasan kerja
pegawai di tempatkerja akan
meningkat pula.

3. Perlunya peningkatan sarana dan
prasarana dalam meningkatkan
Kinerja pegawai.

4. Kepuasan kerja pegawai harus
ditangani dengan baik, hal ini akan
menghambat kinerja kepada setiap
pegawai. Untuk itu peningkatan
seperti pekerjaan yang sesuali
dengan kemempuannya,
menciptakan suasana kerja yang
menyenangkan, dan lebih hati-hati
dalam pemindahan jabatan.

5. Kinerja pegawai sudah sangat baik,
namun perlunya pengawasan serta
pelatihan dan pendidikan guna
meghasilkan Kkinerja yang lebih
baik lagi.
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